V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan.

Berdasarkan dari hasil pantauan dilapangan, analisis data dan hasil
pembahasan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebesar 38,34% dari jumlah petani sampel sebanyak 60 orang, mempunyai
alasan menjadi anggota kelompok tani, adalah karena mereka
menginginkan bantuan dari pemerintah atau pihak yang berwenang.

2. Rata-rata pendapatan usahatani petani padi dari seluruh petani sampel di

nagari Sungai Kamuyang, adalah sebesar Rp. 2.886.834,- per musim
tanam.
Rata-rata pendapatan usahatani petani padi dari sampel sebagai anggota
kelompok tani maju di nagari sungai Kamuyang, adalah sebesar Rp.
3.183.870,- per musim tanam dan rata-rata pendapatan usahatani petani
padi dari sampel sebagai anggota kelompok tani belum maju di nagari
sungai Kamuyang, adalah sebesar Rp. 2.702.187,- per musim tanam.

3. Berdasarkan Uji t Student untuk membandingkan besarnya rata-rata
pendapatan usahatani padi dari sampel sebagai anggota kelompok tani
maju dan rata-rata pendapatan usahatani padi dari sampel sebagai anggota
kelompok tani belum maju tidak berbeda nyata pada taraf kepercayaan 5%
(t hitung t tabel), hal ini Berarti status keanggotaan kelompok tani tidak
mempengaruhi pendapatan petani.

4. Faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap pendapatan petani
padi di Nagari Sungai Kamuyang Kecamatan Luak, Kabupaten Lima
Puluh Kota adalah status sosial dan besarnya produksi.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan merumuskan kesimpulan,

penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah
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dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi

pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut :

1. Dalam rangka meningkatkan pendapatan masyarakat petani padi di
nagari Sungai Kamuyang Kecamatan Luak Kabupaten Limapuluh
Kota, maka perlu lebih digalakkan lagi tentang pentingnya arti dan
fungsi kelompok tani.

2. Untuk Instansi atau Dinas terkait, penulis menyarankan untuk
memberikan pembinaan dan penyuluhan kepada kelompok tani yang
belum maju maupun mengaktifkan kembali kelompok tani yang
sudah mati suri.

3. Penulis  menyarankan  untuk  peneliti  selanjutnya  agar
mengembangkan lagi hasil penelitian ini dan dapat menjadi sebagai

bahan referensi dan pemikiran bagi pihak-pihak yang terkait.



